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BAB 5 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 Kesimpulan 

Setelah dilaksanakan praktek kerja profesi apoteker (PKPA) selama 

lima minggu dimulai pada tanggal 16 mei 2024 – 18 april 2024 di apotek 35 

sidoarjo dapat disimpulkan bahwa : 

1. Kegiatan praktek kerja profesi apoteker di apotek 35 sangat 

bermanfaat untuk calon apoteker karena dapat memberikan 

pengetahuan, pengalaman, keterampilan yang tidak hanya teori saja 

tetapi juga secara langsung mengenai pengelolaan dan pelayanan 

kefarmasian di lingkunan apotek baik pelayanan resep maupun non 

resep serta memberikan pengalaman dan wawasan dalam 

memberikan konseling langsung kepada pasien dan masyarakat. 

2. Kegiatan praktek kerja profesi apoteker di apotek 35 melatih seorang 

calon apoteker untuk lebih percaya diri dalam memberikan 

informasi yang benar kepada pasien 

3. Pelayanan kefarmasian serta kie yang diberikan kepada pasien 

dilakukan dengan hati dan rasa empati sehingga pasien merasakan 

nyaman serta memahami informasi yang telah diberikan sehingga 

bermanfaat dengan semestinya dan berkualitas 

 

5.2 Saran 

saran yang dapa diberikan setelah pelaksanaan kegiatan praktek 

kerja profesi apoteker di apotek 35 sebagai berikut : 

1. Sebelum melaksanakan PKPA di apotek mahasiswa calon apoteker 

wajib membekali diri mengenai dasar pelayanan kefarmasian, 
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undang- undang kefarmasian terbaru, manajemen apotek serta 

perbekalan pengetahuan mengenai obat dan penggunaanya 

2. Mahasiswa calon apoteker perlu meningkatkan kemampuan dan 

tingkat percaya diri dalan berkomunikasi saat memberikan 

pelayanan kefarmasian berupa pelayanan informasi obat, pelayanan 

swamedikasi dan KIE kepada pasien sehingga seluruh informasi 

yang diberikan dapat tersampaikan dan dipahami oleh pasein. 
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